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ABSTRAK 
 

 
 

Barito Kuala wilayahnya sebagian besar dikelilingi sungai dan rawa, yang mengandung lahan 
gambut. Kabupaten Barito Kuala seluas hampir tiga ribu kilometer persegi merupakan daerah 
pasang surut dan  sebagian besar penduduknya hidup dan tinggal di pedesaan, ekosistem rawa 
cenderung merusak, maka dapat menyebabkan penurunan luas lahan rawa dari waktu ke waktu. 
Konversi rawa dijadikan kawasan tambak, pemukiman, pertanian, industri, merupakan penyebab 
menurunnya luasan ekosistem rawa.  Maka jika ekosistem rawa telah rusak akan banyak dampak  
berkurang yang dihasilkan dari kerusakan tersebut yang pada akhirnya akan merugikan semua 
populasi yang ada di daerah sekitar rawa tersebut terutama masyarakat sekitar. Dampaknya dapat 
mengakibatkan kekeringan, dapat mengakibatkan intrusi air laut lebih jauh ke daratan. Tujuan 
penelitian ini adalah Mengetahui   lahan rawa dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2017 di 
Marabahan, Barito Kuala melalui interpretasi data digital citra satelit Multitemporal Landsat 7 
ETM+ dan Mengetahui kondisi kualitas air di lahan rawa di Kabupaten Barito Kuala. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan citra landsat 7 ETM+ digunakan untuk megetahui luasan lahan 
rawa dan diuji akurasi mengunakan Koefision Kappa. Kualitas air mengunkan rumus metode storet 
berdasarkan KepMen LH Nomor 115 Tahun 2003. Hasil yang diperolih adalah menunjukan luasan 
lahan rawa pada tahun 2000 sebesar 7.188.912 dan pada tahun 2017 menjadi 6.991.942. Luasan 
lahan rawa di kabupaten berito kuala  berkurang sebesar 196.970 ha. Kondisi perairan di kabupaten 
barito kuala memiliki status mutu air dengan sekor 10 (status mutu air tercemar ringan) sampai 
dengan 12 (status mutu air tercemar sedang). 
 
Kata Kunci : Kabupaten Barito Kuala, Penginderaan Jarak Jauh, Luasan Lahan Rawa. 
 
 
 

 
ABSTRACT 

 
Barito Kuala is mostly surrounded by rivers and swamps. This condition causes the soil of this area 
to contain peatland. Barito Kuala Regency covering an area of nearly three thousand square 
kilometers is a tidal area and most of the population lives and lives in the countryside, the current 
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swamp ecosystem tends to be destructive, causing a decrease in the area of the swamp ecosystem 
from time to time. Swamp conversion into ponds, industries, settlements, agriculture, is the main 
cause of the decline in swamp ecosystem area. In addition, if the swamp ecosystem has been 
damaged, there will be a lot of reduced impact resulting from the damage, which in turn will harm 
all populations in the area around the swamp, especially the surrounding communities. The impact 
can cause drought, can lead to sea water intrusion further to the mainland. Thee purrpose of this 
study was to determine swamp land from 2000 to 2017 in Marabahan, Barito Kuala through 
interpretation of digital data on Landsat 7 ETM + Multitemporal satellite imagery and to determine 
the condition of water quality in swamp land in Barito Kuala District. In this study, researchers 
used Landsat 7 ETM + images used to determine swampland area and tested for accuracy using 
Koefision Kappa. Water quality uses the storet method formula based on the Ministry of 
Environment Decree No. 115 of 2003. The results obtained are showing the swamp area in 2000 
amounting to 7.188.912 and in 2017 to 6.991.942. The swamp area in Berito Kuala District was 
reduced by 196.970 ha. The water conditions in Barito Kuala Regency have the status of water 
quality with a scale of 10 (status of light polluted water quality) up to 12 (status of medium 
polluted water quality). 

 
Keywords: Barito Kuala District, Remote Sensing, Swamp Land Area. 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Kabupatin Barito Kuala yang ber-

ibukota Marabahan sebelah utara berbatasan 

dengan Kabupaten Hulu Sungai Utara dan 

batasan dengan Kabupaten Tapin, sebelah 

selatan berbatasan dengan Laut Jawa, 

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 

Banjar dan Kota Banjarmasin, sedangkan 

sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Kapuas Propinsi Kalimantan Tengah. 

Dengan letak astronomis berada pada 

2°29’50” - 3°30’18” LS dan 114°20’50” - 

114°50’18” BT (Pemerintahan Kabupaten 

Barito Kuala, 2015). 

Kabupaten Barito Kuala daerah 

pasang surut  luasnya sekitar 3 ribu km 

persegi merupakan Mata pencaharian 

masyarakat umumnya mengandalkan 

pertanian, di samping sebagai nelayan 

maupun buruh pabrik (Pemerintahan 

Kabupaten Barito Kuuala, 2015). 

Manfaat rawa adalah, sumber 

cadangan air, dapat menyerap kelebihan air 

pada daerah sekitarnya maka mengeluarkan, 

cadangan,air pada saat kering, mencegah 

terjadinya banjir, menahan intrusi air laut ke 

dalam air tanah, sumber energi, sungai dan 

makanan nabati maupun hewani 

(Sudaryanto, 2008). 

Lahan pertanian dapat menyebabkan 

pencemaran air melalui limpahan pupuk 

urea, fospor atau pestisida ketika air yang 

melarutkan bahan pencemar tersebut keluar 

dari areal pertanian menuju ke saluran air. 

Ladang pertanian juga melepaskan tanah 

yang terhanyut ketika hujan turun sehingga 

menimbulkan kekeruhan di lingkungan 

perairan (Sudaryanto, 2008). 
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Didefinisikan perolihan informasi 

tentang suatu obyek tanpa adanya kontak 

fisik secara langsung dengan obyek tersebut 

sebagai proses penginderaan jauh (Rees, 

2001; Elachi, 2006).  

Penggunaan lahan ini juga dapat 

disebabkan oleh mobilitas penduduk yang 

semakin tinggi sehingga mengakibatkan 

banyaknya kebutuhan tempat tinggal. 

Sehingga berdampak pada peralihan 

penggunaan lahan pertanian menjadi 

penggunaan lahan bangunan berupa 

permukiman yang semakin berkembang 

disekitar daerah pinggiran kota. Oleh karena 

itu diperlukan suatu pemantauan terhadap 

penggunaan lahan, agar jika terjadi   

penggunaan lahan dapat diperoleh informasi 

yang up to date. Pemantauan   penggunaan 

lahan ini baik dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Pemantauan   

penggunaan lahan dapat dilakukan dengan 

cara survey lapangan, sedangkan untuk 

pemantauan   penggunaan lahan secara tidak 

langsung ini dapat dilakukan melalui citra 

satelit dengan teknologi penginderaan jauh. 

Teknologi ini sangat bermanfaat pada sektor 

pemetaan dan informasi spasial. Sebagai  

dasar ilmu dari suatu teknologi pemetaan 

dan bermanfaat dalam penyelesaian setiap 

masalah-masalah yang saling berhubungan 

dengan informasi spasial (Martono, 2008). 

Penginderaan jarak jauh banyak 

menggunakan, citra, Landsat 7 

menghasilkan citra  sumberdaya yang 

mampu menyeliksi bentuk kolam atau 

penggunaan lahan secara cepat. Selain itu 

ketersediaan data citra landsat 7 ETM+ 

dapat diproleh secara gratis (Susanto, 1984) 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di kabupaten 

Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan.  

 

Alat dan Bahan 

Untuk pengolahan data baik dalam 

kegiatan lapangan maupun pengendraan. 

Tabel 3.2. Alat dan Bahan Penelitian 
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Prosedur Penelitian 
Metode Analisi Data 

 Sumber : Rahman (2018) 
 
Gambar 3.1 Langkah Kerja Analisis Data 

Perubahan Lahan (Change 
detection) Secara Digital 

 
 

Analisis Lahan Rawa 

Analisis untuk menilai perubahan 

lahan rawa yaitu dengan menggunakan 

kunci interpretasi citra dan komposit warna 

Red, Green dab Blue (RGB). 

 

Uji Ketelitian 

Ujii akurasi yang digunakan, adalah 

hasil interpretasi berdasarkan metode Shortt 

dalam penelitian ini (1982) di dalam 

Rahman, (2010) dan Koefisien Kappa.    

Koefisien Kappa oleh Congalton 

(Lillesand et al., 2004) di dalam (Rahman, 

2010) adalah sebagai berikut :  

 ………………(1) 

Dimana :  
K = Kappa Coefficient, dengan nilai 0 – 1  

xii = Piksel (yang benar) pada diagonal utama 

Confusion Matrix  

xi+ = Kolom pada baris seluruh Jumlah piksel  

x+1 = jumlah piksel seluruh baris pada kolom  

N = Jumlah seluruh piksel sampel 

 

Perhitungan akurasi, tingkat antara 

klasifikasi estimasi dan klasifikasi terukur 

menurut Rahman (2010), menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 …………… (2) 

Dimana 

(selisih)/nilai mutlak dihitung sebagai 

berikut =  …. (3) 

 

Parameter Kualitas Air 

Analisis data kualitas air pada penelitian ini 

menggunakan Metode STORET (KepMen 

LH no 115 tahun 2003) untuk menentukan 

status mutu air. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengolahan Daata Citra  

Citra digunakan untuk penelitiian ini 

adalaah peta citra pada tahun 2000, peta 

citra tahun 2017 dan peta citra sentinel pada 

tahun 2017 setelah citra dianalisis dengan 

aplikasi software ENVI 5.2. sehingga 

didapat perubahan luasan lahan rawa 

Kabupaten Barito Kuala dilihat pada 

Gambar 4.4. 

 

 
 

Gambarr 4.1. Peta Citra Tahun 2000 

 
Gambar. 4.2. Peta Citra Tahun 2017 

 
Gambar, 4.3 Peta Sentinel Tahun 2017 
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Gambar 4.4. Peta Perubahan Lahan Rawa Tahun 2000 dan Tahun 2017 

 
 
Tabel 4.2. Hasil Persentase Perbandingan Perubahan Luasan Lahan Rawa 

No. Tutupan Lahan Luas (Ha) 
Tahun 2000 

Luas (Ha) 
Tahun 2017 

Perubahan (Ha) 
-/+ % 

1.  Hutan kerapatan 
tinggi 

82473 58198 -24275 -29.43387533 

2. Pemukiman  158198 632100 473902 299.5625735 
3. Hutan kerapatan 

rendah 
165043 155694 -9349 -5.664584381 

4. Hutan kerapatan 
sedang 

155694 145043 -10651 -6.840982954 

5. Sungai  639100 82473 -556627 -87.09544672 
6. Rawa depan  467387 104550 -362837 -77.63095679 
7. Rawa belakang 104550 537230 432680 413.8498326 
8. Sawah  537230 467387 -69843 -13.00057703 
9. Perkebunan  96066 40671 55395 -57.66348136 
10. Tanah terbuka 4672500 96066 -4576434 -97.94401284 
11. Jalan  110671 4672530 4561859 4122.000343 

 Total  7188912 6991942 19.6970 4460.138832 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer (2018) 
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Luasan Lahan Rawa 

Tabel hasil persentase 

perbandingan   luasan lahan rawa 

menjelaskan dari 11 kelas di kabupaten 

Barito Kuala yaitu Hutan, Perkebunan, 

Tanah terbuka, Jalan, Sungai, 

Pemukiman, Perairan dalam, Perairan 

dangkal, Semak belukar. Pada tahun 

2000 dan tahun 2017 dengan satuan 

luas hektar (ha). Untuk mengetahui   

luas lahan dari tahun 2000 sampai 

tahun 2017 dapat dilakukan dengan 

pengurangan dari nilai kelas lahan 

tertentu (kelas lahan yang sama antara 

tahun 2000 dan 2017). Dari hasil 

pengurangan tersebut akan diperoleh 

nilai pertambahan dan  berkurang 

((+)/(-)). 

Berdasarkan Tabel 4.2. Hutan 

kerapatan tinggi ,pada tahun 2000 

sebesar 82473 ha dan paada tahun 

2017 sebesar 58198 ha, mengalami 

pengurangan sebesar 24275 ha maka 

tidak ada perubahan. Hutan kerapatan 

rendah padaa ,tahun 2000 sebesar 

165043 ha dan pada ttahun 2017 

sebesar 155694 ha,  mengalami 

pengurangan sebesar 9349 menjadi 

hutan kerapatan sedang. Hutan 

kerapatan sedang ppada tahun 2000 

sebesar 155694 ha dan pada tahun 

2017 sebesar 145043 ha, mengalami  

pengurangan sebesar 10651 maka ada 

perubahan. Perkebunan pada tahun 

2000 sebesar 96066 ha dan pada tahun 

2017 sebesar 40671 ha, mengalami 

pertambahan sebesar 55395 ha. Tanah 

terbuka pada tahun 2000 sebesar 

4672500 ha dan pada tahun 2017 

sebesar 96066 ha, mengalami 

pengurangan 4576434 ha menjadi 

lahan pertanian. Pemukiman pada, 

tahun 2000 sebesar 158198 ha dan 

pada tahun 2017 sebesar 632100 ha, 

tidak ada perubahan tetap menjadi 

pemukiman dan semakin banyak. Jalan 

pada tahun 2000 sebesar 110671 ha 

dan pada tahun 2017 sebesarr 4672530 

ha, mengalami pertambahan  4561859 

ha maka tidak ada perubahan  tetapi 

jalan semakin pertambahan. Sungai 

pada tahun 2000 sebesar 639100 ha 

dan pada tahun 2017 sebesar 82473 ha, 

berubah menjadi 556627 ha. Sawah 

pada tahun 2000 sebesar 537230 ha 

dan pada tahun 2017 sebesar 467387  

ha, berkurang seluas 69843 ha, sawah 

berubah menjadi lahan terbuka ketika 

sawah sudah dipanen. Rawa depan 

pada tahun 2000 seluas 467387 ha dan 

pada tahun 2017 seluas 104550  ha, 

mengalami perubahan seluas 362837 

ha, perubahan ini disebabkan karena 

bertambahnya pemukiman akibat 

lajunya pertumbuhan penduduk kian 

meningkat dan pertambahan tersebut 

membutuhkan penambahan 

ketersedian pangan khususnya beras 
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sehingga masyarakat memanfaatkan 

lahan rawa untuk produksi pertanian 

atau sawah. Rawa belakang pada tahun 

2000 seluas 104550 ha dan pada tahun 

2017 seluas 537230 ha, mengalami 

pertambahan seluas 432680 

betambahnya lahan rawa belakang 

diakibatkan penebangan hutan 

sehingga bertambahnya untuk lahan 

pertanian lebak atau menjadi lahan 

rawa yang luas. 

Uji Akurasi 

Hasil pengukuran jumlah pixsel 

pada dataa citra, satilit landsat 7 ETM+ 

dan pixsel hasil dari lapangan, 

diperoleh hasil : (a) Luasan estimasi 

kabupaten barito kuala sebesar 58.9999 

ha; (b) diperoleh tingkat akurasi pixsel 

sebesar 9,9 %. (c) sedangkan uji 

akurasi dengan menggunakan kofision 

kappa sebesar 50.35 % 

 

Kualitas Air 

Nilai skor yang telah 

didapatkan kemudian disebandingkan 

dengan status kelayakan. 

Tabel 4.7 Status Kelayakan Mutu Air 
Pada Setiap Stasiun Penelitian 
 
 

No Stasiun Kelas  Kondisi  Skor Keterangan  
1. 1 Kelas 

B 
Baik  -10 Cemar 

Ringan 
2. 2 Kela

s B 
Baik -10 Cemar 

Ringan 
3. 3 Kela

s C 
Sedang -12 Cemar 

Sedang 
4. 4 Kelas 

B 
Baik  -10 Cemar 

Ringan 
5. 5 Kela Sedang -12 Cemar 

s C Sedang 
6. 6 Kela

s C 
Sedang  -12 Cemar 

Sedang 
7. 7 Kela

s C 
Sedang -12 Cemar 

Sedang 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

Kesimpulan 

1. Dengan menggunakan data citra 

satelit landsat 7 ETM+ 

multitemporal untuk estimasi   

lahan rawa di Kabupaten Barito 

Kuala dengan rentang waktu pada 

tahun 2000-2017, diperoleh 

estimasi   luasan lahan rawa 

selama 17 tahun dari 7.188.912 

menjadi 6.991.942 sehingga 

berkurang sebesar 196.970 ha 

berkurangnya lahan rawa 

diakibatkan oleh bertambahnya 

lahan pertanian dan berkuranya 

vegetasi hutan dari tahun ketahun. 

2. Kondisi perairan lahan rawa di 

Kabupaten Barito Kuala di tujuh 

lokasi penelitian (sawah, sumgai, 

perkebunan, pemukiman, hutan 

tinggi, hutan  sedang dan hutan 

rendah) status mutu air diperoleh 

dengan skor -10 sampai dengan -

12. Status mutu air dengan skor -

10 (status mutu air tercemar 

ringan) berada pada wilayah 

sungai, sawah, dan pemukiman. 

Sedangkan status mutu air dengan 

sekor -12 (status mutu air tercemar 
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sedang) berada pada wilayah 

kebun, hutan sedang, hutan rendah 

dan hutan tinggi.  

 

Saran
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